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Direktorat Kesehatan 
Masyarakat Veteriner dan 
Pascapanen  

Kenapa penting? 
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• “Kesejahteraan hewan adalah segala urusan 

yang berhubungan dengan keadaan fisik dan 

mental hewan menurut ukuran perilaku alami 

hewan yang perlu diterapkan dan ditegakkan 

untuk melindungi hewan dari perlakuan setiap 

orang yang tidak layak terhadap hewan yang 

dimanfaatkan manusia” 

 

 (UU. 18/2009) 

• Menciptakan ketergantungan hewan kepada 

manusia  (human dependent animal) 

 

• Pengambil alihan tanggung jawab 

keberlangsungan hidup hewan dari alam oleh 

manusia 

 

• Manusia memiliki tanggung jawab  moral/etis 

terhadap kesejahteraan hewan yang digunakannya 



3 

1.Bebas dari rasa haus dan lapar;  

2.Bebas dari rasa tidak nyaman;  

3.Bebas dari rasa nyeri, celaka 

dan penyakit;  

4.Bebas mengekspresikan tingkah 

laku secara alami; 

5.Bebas dari rasa sakit dan stress 
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• Kesejahteraan hewan 

• Keselamatan dan welfare pekerja, 

pencegahan terhadap cedera 

• Kualitas daging 

• Efektifitas dan efisiensi 

 

 

Hewan Produsen Konsumen 

Kondisi Hewan 

Terpelihara Baik 

Kontinuitas Produksi 

Terjamin. 

Ketersediaan produk 

yang terjamin 

kualitas  

Produktivitas Ternak 

Meningkat 

Kepercayaan Dari 

Konsumen Tinggi 

Selera / kepuasan 

konsumen terpenuhi 

Terpenuhi prinsip 5    

Kebebasan Hewan. 

Meningkatkan Skala 

Usaha 

Ketentraman bathin 

masyarakat terjamin 

Keuntungan 

Meningkat 
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• Pengaruh 

perlakuan 

pada hewan 

saat hewan 

hidup terhadap 

hewan 

 

• Pengaruh 

perlakuan 

pada hewan 

saat hewan 

hidup terhadap 

kualitas karkas 



6 

 

• Pengaruh 

perlakuan 

pada hewan 

saat hewan 

hidup terhadap 

kualitas kulit 
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 MEMAR 

KERUGIAN EKONOMI 

KUALITAS DAGING,   
KESEJAHTERAAN BURUK = KUALITAS PRODUK BURUK   

 

Farm / Market 

Stockyard 

Animal handling Restraint 

Slaughter 

Transport 

Profit ? 

PRODUK HEWAN 

ASUH & BERDAYA 

SAING 

 
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Unloading 

Loading 

Transport 

Penampungan 

(Stunning) 

Penanganan pra penyembelihan 

Penyembelihan 

Stressful  -  

 

Positive + 

Peternakan 

Stres akut 
(Perlakuan kasar 

sebelum penyembelihan) 

• Pale Soft Exudative, PSE 

 

• Stres kronis 
(Stres di peternakan dan atau di 
perjalanan) 

• Dark Firm and Dry, DFD 
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• Stres tidak sama dengan distress dan 

penderitaan 

• Stres adalah hasil dari stimulus sederhana 

yang dikenali oleh hewan dengan suatu 

persepsi negatif 

• Penyebab Stress = Stressor 

Lapar 
Lingkungan 
baru Tidak nyaman 

Bising 

Haus 

Luka Takut 
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• Distress adalah reaksi terhadap stimulus dari 

stress yang berkepanjangan 

• Penderitaan (suffering) adalah hasil dari 

ketidakmampuan hewan untuk mengatasi stres 

  Karakter stres sendiri terlalu serius, rumit 

      atau  berkepanjangan, 

  Hewan tidak mampu untuk bertindak ke 

     arah  penghapusan stres. 

 

• Vokalisasi  

• Kegelisahan: banyak pergerakan  

• Unresponsiveness 

• Peningkatan ekskresi tubuh 

• Berbaring ketika masuk ke lingkungan yang 

baru  

• Panting 
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• Umur  

• Jenis Kelamin 

• Bangsa (Breed) 

• Tipe ternak 

• Kondisi Fisiologis 

•  Kesehatan 

• Pengalaman 
sebelumnya  

  

Kompetensi 

Staff/Petugas 

Peralatan yang 

Tepat 

Disain Fasilitas 
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• Ternak mengalami stress saat 

transportasi 

• Kondisi jalan 

• Kondisi alat angkut 

• Gaya mengemudi 

• Perjalanan panjang 

• Cuaca Ekstrim 

• di RPH sebelum disembelih 

(terutama di tempat 

penampungan) diharapkan kondisi 

ternak kembali 

Kondisi angkutan yg kurang baik 

Angkutan sapi yg terbatas 
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Angkutan sapi terlalu padat 

Pengawasan dlm perjalanan 

 

 

Suhu udara (oC) 

Keseimbangan 

energi 

20 30 10 

Kisaran suhu optimal untuk 

unggas 

Kisaran suhu optimal untuk 

rumansia 

Stress dingin Stress panas 
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• Tetap tenang dan 
mempertahankan kendali selama 
penanganan 

• Naikkan/turunkan ternak dari truk 
dalam kelompok 

• Biarkan ternak mengamati 
lingkungan dan naik/turun truk 
dengan sendirinya 

• Gunakan prinsip flight zone dan 
point of balance/titik 
keseimbangan 

• Gunakan alat bantu apabila 
diperlukan 

• Pencahayaan yang baik 
(Pindahkan hewan dari gelap ke 
terang) 

• Hilangkan gangguan yang ada 
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Perhatikan 

• Celah antara truk dan 

fasilitas unloading 

• Perbedaan ketinggian  

• Desain fasilitas unloading 

 

 

 

 

 

 

DESENHO DA RAMPA DE DESEMBARQUE 

Desain Fasilitas Unloading 
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Desain Fasilitas Loading/Unloading 

Ramp licin dan curam Ramp tidak licin dan landai 
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Sudut kemiringan  

Waktu 

(dtk)  
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Foto: Temple Grandin 

Dinding dan Lantai 

Jatuh merupakan kondisi yang sangat 

serius pada ternak dan seringkali terjadi 

pada saat unloading 

 

Excellent Tidak ada yang 

terpeleset ataupun jatuh 

Dapat 

diterima 

3% ternak terpeleset 

Tidak dapat 

diterima 

1% kurang dari ternak 

jatuh 

Serious 

Problem 

2% ternak terjatuh atau 

15% atau lebih  

terpeleset 

Grandin.com 
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Untuk Kepentingan 
Kesejahteraan Hewan 
dan Kesehatan 
Masyarakat, hewan masuk 
ke RPH harus dalam 
keadaan: 

• Bebas dari luka dan 
blemishes 

• Bebas penyakit 

• Tidak stress 
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Ternak yang tidak dapat 

berdiri/berjalan/downer tidak 

boleh diseret 

 

 

Pemotongan Darurat 
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1º 2º 

3º 

Pemotongan darurat 
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• Tujuan utama dari kandang penampungan adalah 
untuk menampung hewan secukupnya agar supaya 
jalur pemrosesan beroperasi secara efisien sehingga 
tidak berhenti atau menjadi lambat.  

• Waktu di dalam kandang penampungan mungkin 
dapat memberikan kesempatan pada hewan untuk 
beristirahat dan pulih dari perjalanan 

• Masa puasa (tidak diberi pakan sampai disembelih) 
fleksible 

• perlu diperhatikan puasa yang terlalu lama 
ditambah heat stress dan kondisi transpotasi yang 
buruk dapat memicu terjadinya DFD 

 
 

 

• Menyediakan 

tempat untuk 

beristirahat 

• Menyediakan Air  

(dan pakan) 

• Melindungi ternak 

dari cuaca 
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• Lantai tidak licin 

• Air harus selalu tersedia ad libitum 

• Minimal 20 % ternak dapat minum bersamaan 

• Ternak harus dapat berbaring dengan nyaman 

• ruang gerak ternak 2,5m2 (untuk ternak kurang dari 400kg) 

• Kapasitas yang optimum untuk ternak tidak lebih dari 10 -15   

ternak/pen 

• Ternak yang agresif harus dipisahkan dari kelompok 

• Kelompok tidak dicampurkan dengan kelompok lain 

 
 

 

Melindungi hewan dari panas dan hujan  
Ketersediaan pakan dan minum yang cukup  
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Tempat Penampungan Hewan 

Luas kandang yang cukup (tidak berdesak-desakan) 

/pengikatan dengan tali yang cukup panjangnya 

• Kebersihan tempat penampungan 

• Pencahayaan yang cukup 
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Melindungi dari terik matahari 

50% beratap 

Ketersediaan Air 

20% ternak dapat minum 
bersamaan 
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Densitas 

Bobot hidup Dibawah 400kg 500 kg 600kg 700 kg 

Berbaring melintang m2 2,45 2,84   3,55 

Semi berbaring m2 1.30 1,51 1,6   

Berbaring tegak m2 1,00 1,15 1,30 1,43 

COOLING BY WATER (MIST) 
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Disain Kandang Penampungan 

Disain Kandang Penampungan 
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Disain Kandang Penampungan 

Pintu masuk Kandang 
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RACEWAYS 

RACEWAYS 
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Sombras, contrastes, ralos nos corredores ..... 

Dinding terbuka 

Refleksi 
cahaya 

Aliran air 

Terlalu rendah 

DISTRACTIONS 

68 

Penampungan Hewan 



35 

 

A. Merobohkan secara manual dengan tali dan ring 
1. Teknik pengikatan dan teknik penarikan  
2. Teknik perobohan hewan secara tidak kasar  
 (dibanting, diinjak, ditarik ekor, ditarik kepala) 

  
B. Merobohkan dengan menggunakan restraining box 

1. Disain Fasilitas restraining box 
2. Cara perobohan hewan : 
 a. Tanpa pemingsanan 
 b. Dengan pemingsanan 

 
 
    

Perobohan dengan menggunakan tali dan ring 
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Restrain  – panjang tali 

Panjang tali yang tepat pada kaki juga harus memposisikan kepala dan 

leher untuk pemotongan yang efektif. 

Perobohan dengan menggunakan restraining box  

(tanpa pemingsanan) 
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 MENGIKUTI FATWA MUI : 

 Fatwa MUI tanggal 10 Oktober 1990 tentang Penegasan  Keputusan Komisi 

Fatwa MUI : Teknik Pemingsanan Hewan Dalam  Penyembelihan  

 Memberlakukan Fatwa tentang Penyembelihan Hewan Secara Mekanisasi dg 

Pemingsanan tgl  23 Oktober 1976 

 Ketidaksadaran tergantung proses dan waktu  jika proses pemingsanan tidak 

efektif   harus diperpendek atau justru dihilangkan 

 Proses pemingsanan  prosedur yang menekan otak agar tidak mampu 

mendefinisikan rasa sakit akibat perlakuan pemingsanan termasuk prosedurnya 

 Proses pemingsanan secara mekanik : peluru hanya untuk memingsankan 

melalui respon fisik 

 > Darah memancar seirama denyut jantung  

 > Hewan dapat  NORMAL KEMBALI bila tidak jadi dipotong 
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• Penyembelihan hewan dilakukan dalam keadaan rebah (atau 

berdiri??) dan dilaksanakan dengan mempedomani syariah 

Islam agar memenuhi standar kehalalan.  

• Penyembelihan dilakukan dengan pisau yang tajam pada 

bagian ventral leher (8-10 cm di belakang lengkung rahang 

bawah) sehingga trachea, vena jugularis - arteria communis 

dan oesophagus terpotong sekaligus. 

• Aliran pendarahan normal 1-2 menit (rata-rata 85 detik). 

• Perlakuan lebih lanjut pasca penyembelihan dilakukan apabila 

darah telah berhenti mengalir dan hewan mati sempurna.  

PENYEMBELIHAN 

 Penyembelihan hewan dilakukan dalam keadaan rebah 
(atau berdiri??) dan dilaksanakan dengan mempedomani 
syariah Islam agar memenuhi standar kehalalan.  

 Penyembelihan dilakukan dengan pisau yang tajam pada 
bagian ventral leher (8-10 cm di belakang lengkung 
rahang bawah) sehingga trachea, vena jugularis - arteria 
communis dan oesophagus terpotong sekaligus. 

 Aliran pendarahan normal 1-2 menit (rata-rata 85 detik). 

 Perlakuan lebih lanjut pasca penyembelihan dilakukan 
apabila darah telah berhenti mengalir dan hewan mati 
sempurna.  
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Penyembelihan pada setiap ekor hewan dilakukan 
segera setelah hewan dirobohkan/dipingsankan  

< 10 detik 

SLIDE: 78 

 
< 10 seconds 
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SLIDE: 79 

x2 

 

SLIDE: 80 

 
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SLIDE: 81 

 
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Restrain  – memegang/menahan  kepala untuk pemotongan  

Penggunaan tali secara  benar diperbolehkan. Namun demikian dengan 
penggunaan restraining box   secara efektif, direkomendasikan bahwa  tim yang 
terlatih baik dapat  secara manual mengekang kepala untuk pemotongan . 

Restrain  – mengekang/menahan kepala untuk pemotongan  - tali 
temali 

PENTING – setiap tali yang digunakan untuk mengekang kepala pada 
pemotongan hewan TIDAK BOLEH menghambat pernafasan dan /atau 
pendarahan. Melakukan restrain/pengekangan  kepala dengan tangan (jika 
mungkin) adalah yang paling direkomendasikan . 
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Pemotongan/penyembelihan hewan  –  
menegangkan/merentang bagian  leher  

Satu  tujuan dari metode restrain pada tahap pemotongan/penyembelihan 
hewan adalah menarik kepala ke belakang untuk ‘merentang’ leher dan untuk 
membantu dalam menyayat  kulit dan memotong pembuluh darah. 

Muscle 

Carotid artery 

Jugular 

vein 

Oesophagus 

Bone 

Wind pipe 

Petugas pengurus hewan dan pejagal  - pengetahuan 

 Pengetahuan dasar tentang posisi dan fungsi dari urat nadi dan pembuluh 

darah  di leher merupakan hal penting untuk memastikan prosedur 

pemotongan yang benar dan tepat diterapkan pada SEMUA hewan potong. 
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SLIDE: 88 

 > 2 minutes 
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SLIDE: 89 

 

Refleks kornea BUKANLAH UJI KESADARAN, ini adalah uji untuk menentukan 

apakah otak masih hidup atau sudah mati. Kelanjutan dari  pendarahan 

(minimal 2 menit) SEYOGYANYA TIDAK BOLEH ADA REFLEKS KORNEA. 
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Dengan menggunakan ujung jari telunjuk anda, sentuhkan  sekilas (jangan 

mendalam) pada  permukaan mata. Kelanjutan dari pendarahan (minimal 

2 menit) TIDAK BOLEH ADA REFLEKS KORNEA. 

Pemotongan hewan   – mengekang  kepala selama pendarahan 

INGAT, memasukkan  jari ke dalam kelopak mata untuk mengekang kepala 
hewan  pada pemotongan  hewan ,TIDAK DIPERBOLEHKAN. Jika petugas 
pemotong/pejagalnya  terlatih baik maka hal ini tidak diperlukan. 

 
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SLIDE: 93 

 
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“Tuhan yang Maha Penyayang memberikan kasih sayang-

Nya kepada orang-orang yang penyayang. Jika kamu 

menunjukan kasih sayangmu pada mereka yang ada 

dimuka bumi, maka di surga, Dia akan menunjukan kasih 

sayang-Nya padamu.”  

 

(HR.: Abu Isa Muhammad ibn Sawrah al Tirmidzi) 


